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ABSTRAK

IRSANDI, Penerapan Akad Mudharabah Terhadap Produk Pembiayaan pada Bank
Syariah Mandiri Bulukumba, (dibimbing oleh Sitti Jamilah dan Syahriyah Semaun).

Penelitian ini membahas tentang akad mudharabah yang dalam masyarakat
awam kurang begitu diminati. Bank Konvensional sering dibandingkan dengan Bank
Syariah dalam hal bunga, sementara Bank Syariah Mandiri Bulukumba
memperkenalkan bagi hasil (Mudharabah), yang juga tidak terlalu lazim dikenal pada
masyarakat awam. Sehingga.-mayoritas masyarakat awam lebih menjatuhkan
pilihannya pada Bank Konvensional tanpa memandang mahal murahnya ataupun
halal haramnya pada suatu transaksi.

Penelitian inl menggunakan metode kualitatif. Data dalam penelitian ini
didapatkan..imelalui..observasi;.wawancara,..dan.studi.pustaka...Dari data yang
didapatkan digunakan oleh penulis yang disesuaikan dengan teori penerapan dengan
konsep aplikasi pada Bank Syariah Mandiri Bulukumba. Setelah dilakukan analisis
kemudian ditarik kesimpulan dan"memberikan saran-saran

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa produk pembiayaan yang
menggunakan akad mudharabah tidak diminati, karena produk tersebut belum
dikenal | oleh masyarakat dan untuk melaksanakan pembiayaan menggunakan akad
mudharabah butuh| pengawasan dan laporan keuangan tiap bulan. Pelaksanaan
pembiayaan mudharabah pada Bank Syariah Mandiri Bulukumba memiliki proses
yang sistematis dengan beberapa tahapan. Perhitungan bagi hasil menggunakan
Revenue Sharing. Kendala dalam pembiayaan mudharabah 'yaitu pembiayaan
mudharbah belum dikenal oleh masyarakat, adanya laporan keuangan tiap bulan, dan
pemberian pembiayaan mudharabah yang sifatnyamasih jangka pendek dan sebagian
persyaratan yang belum bisa dipenuhi joleh nasabah. Adapun solusi dari kendala
tersebut adalah Bank Syariah Mandiri harus lebih transparan dalam memasarkan
produk [pembiayaan mudharabah, membuat persyaratan yang lebih ringan, harus
mengutamakan prinsip Syariah.dan lebih prima dalam menangani nasabah.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Perbankan merupakan suatu lembaga keuangan yang berpengaruh dalam

perkembangan ekonomi suatu ne bankan menjadi suatu lembaga yang

dibutuhkan oleh masyara pendorong kegiatan ekonomi
yang dibutuhkan ole
perbankangyaitugpe pnvensionalyataugmenggunakan system
bunga ¢ suai dengan
Syariat
an Bank Syariah pada

g bertujuan untuk meng syarakat dan

masyarakat. Namun : alnya Bank

annya dengan berpedoman bu 3ank Syariah

tidak t ruh oleh ti a operasion dilakukan
prinsip bagi h ng

krisis yang terja esia tahun 1998 Perbankan

n Indonesia

mengalan AarER/A RIEJ&I perek

gulung tikar.
Namun sejak saat itu pula Bank Sya muncul sebagai lembaga keuangan yang
tidak terpengaruh oleh adanya krisis moneter, bahkan Bank Syariah mampu
berkembang. Bila pada periode 1992 -1998 hanya ada satu Bank Syariah, maka pada

tahun 2004, jumlah Bank Syariah di Indonesia telah bertambah menjadi 20 unit, yaitu
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3 Bank Umum Syariah dan 17 Unit Usaha Syariah. Sementara BPRS hingga akhir
tahun 2004 bertambah menjadi 88 buah.!
Bank Syariah di Indonesia mulai berdiri sejak pemerintah mengesahkan UU

No. 7 tahun 1992. Dengan adanya kekuatan hukum tersebut Bank Syariah terus

berkembang. Pengaturan Bank Syarié am bentuk undang-undang disempurnakan
dengan menetapkan UU Nag akhirnya disahkanya UU No. 21
tahun 2008. Dengan )enyempurnaan t nembuktikan bahwa Bank
Syariah terus berke
Bank yang
menjala i 3 i rut jenisnya
terdiri a

riah dan Bank Pembiay 3ank Syariah

memili pembiayaan yang anta Mudarabah,

an Bai’ Salam dan B Bank Islam

erikan sumbangan terh n ekonomi
Islam.

untuk bisa
masyarakat

masih ¢ ngembarMRaEpﬁkR Emodalan. ayaan Bank
i 0

membangun

'Budi Utomo, Analisi Pembiayaan Mudarabah Pada Bank Syariah Mandiri Banyumanik
(Tugas  Akhir Program D3; Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam: Salatiga, 2014), h. 1.
http://perpus.iainsalatiga.ac.id. (15 Desember 2017).

“Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan.
http://www.bi.go.id.pdf (15 Desember 2017).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


http://perpus.iainsalatiga.ac.id/
http://www.bi.go.id.pdf/

Permodalan Mudarabah dianggap sesuai dengan masyarakat yang akan
memulai ataupun memgembangkan kegiatan usaha masyarakat. Penggunaan prinsip
bagi hasil pada Mudarabah tidak akan memberatkan pengusaha. Tidak hanya itu

pembiayaan yang dilakukan oleh Bank Syariah menuntut kejujuran dari kedua pihak,

hal ini tentu akan menciptakan k dalam menjalin kerjasama. Menurut

Muhammad, Bank Syaria nk berdasarkan prinsip Syariah
wajib memposisikan implementasi moral dan

etika bisnis yang melaksanakan etika | agama dalam aktivitas

aan Mudarabah belum i n oleh Bank
penggunanaan pembia i arabah juga
aan Murabahah. Produ sip jual beli
epada nasabah untuk ke yang mana

ebutuhan ini Mudarabah

lingkup pen iah menilai
urabahah . Murabahah
iah di awal
akad. D erugian bagi
Bank Syariah Mandiri  bisa' bertindak sebagai Shahibul maal dalam
pembiayaan Mudarabah. Bank Syariah Mandiri bertindak sebagai penyedia dana

untuk modal usaha. Dari dana tersebut dimanfaatkan oleh para pengusaha sebagai

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Mudarib untuk mengembangkan usahanya. Shahibbul maal dan Mudarib harus bisa
menjalin kerjasama dengan baik, sehingga dapat meminimalkan resiko kerugian.
Perbandingan Bank Syariah dan Bank konvensional yang selalu diungkap

oleh masyarakat ialah sistem bagi hasil dan bunga. Sistem bagi hasil itu yang disebut

mudarabah. Melihat hal ini seharusn K Syariah Mandiri Bulukumba harus bisa

mengembangkan dan s layaan mudarabah. Indonesia

khususnya wilayah Bulukumba ¢ enduduk yang mayoritas

beragama Islam aka enjadi peluang yang nyata bagi Bank Syariah. Orang Islam

sejauh , sedangkan
prinsip hal ini akan
k Syariah Mandiri Bul gembangkan
mbiayaan mudarabah utama bagi
h Kabupaten Bulukum suai dengan

Syariat
pembiayaan
wa kami akan semua
produk dan lebihn yaan dengan mudarabah.

2rnyata saya

obeservP NLEE PnynEbih sepes
arn

a tereliasasi

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka yang menjadi pokok

permaslahan adalah:
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1.2.2

1.3.

1.3.1.

1.3.2.

1.4.

1.4.1.

1.4.2.

1.4.3.

Bagaimana proses akad  mudarabah pada pembiayaan Bank Syariah

Mandiri Bulukumba ?
Bagaimana penerapan akad mudarabah terhadap pembiayaan Bank Syariah

Mandiri Bulukumba ?

Tujuan Penelitian

Untuk menget produk pembiayaan Bank

iayaan Bank

diharapkan dapat memb n pemikiran

pada umumnya d pengetahuan

arabah juga kendala dalam i pembiayaan
umba.

a una bagi pe pangan ilmu

)enambahan apat dijadika jai literature

ber acuapwnlgiplk R Eavansiny

bermanfaat
bagi mereka yang ingin mendapat informasi tentang Penerapan Akad

Mudarabah pada Produk Pembiayaan Bank Syariah Bulukumba.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Penelitian yang relavan

Sepanjang penulusuran referensi yang penulis lakukan, penelitian yang

membahas tentang pembiayaan m diantarnya disusun oleh Budi Utomo

yang berjudul “Analisis pe 3. Bank Syariah Mandiri Kantor

Cabang Pembantu B

n analisis 5C menjadi

hi hasil menggunakan ng. Kendala

abah vyaitu: pembiay 100 juta,

ang sulit untuk dipenuhi oleh n bagian besar

berjudul ° S pengaruh

adap tingkat profi 5 pada Bank
mudarabah

profitabilitas
Return On Asset (ROA) Bank Syaria andiri priode 2013-2015 secara persial.
Selanjutnya penelitian Andisasawaty yang berjudul ‘“Analisis pembiayaan
mudarabah pada Bank Syariah Mandiri (BSM) Cabang Parepare” tahun 2011. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa praktek transaksi pembiayaan mudarabah di Bank

Syariah Mandiri Cabang Parepare sudah banyak perbaikan pada beberapa hal. Pada
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sisi definisi sesuai dengan Undang-Undang nomor 10 tahun 1998 dikarenakn
pengunaan nisbah bagi hasil yang bersifat tetap baik usaha mengalami keuntungan
maupun kerugian.

Pada beberapa penerapan tersebut terdapat kesamaan pembahasan penelitian

yaitu masing-masing mengkaji pembiayaan mudarabah. Sedangkan

perbedaan dari penelitian di i penelitian atau studi kasusnya.

yudarabah, Nurul Hasanah

tingkat
tentang
sangat berbeda denga i kan penulis
lakuka j penelitian ini adalah P arabah pada

Produk Syariah Bulukumba.

2.2

eoritis atau
konsep yang menj yang akan
diteliti ntuk menjawab dibangun

sebelu PAREPARE

221
Penerapan adalah suatu tindakan atau pelakasanaan dari sebuah rencana yang
telah disusun secara terperinci.
Konsep penerapan dalam kamus (KBBI), penerapan adalah perbuatan
menerapkan. Menurut beberapa ahli berpendapat bahwa, penerapan adalah suatu

perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode dan hal lain untuk mencapai tujuan
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tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau
golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya.

Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan, baik secara individu
maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.
Cahyononim dalam J.S Badudu dan-Sutan-Mohammad Zain “penerapan adalah hal,
cara atau hasil”.?

Menurut  Lukman Ali, “pencrapan adalah. mempraktekkan atau
memasangkan”. Penerapan dapat juga diartikan sebagai pelaksanaan. Sedangkan
Riant Nugroho “penerapan pada prinsipnya cara yang dilakukan agar dapat mencapai
tujuan yang dinginkan”. *

Menurut Wahab dalam Van Meter dan Van Horn ‘“penerapan merupakan
tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu-individu atau kelompok-
kelompok yang diarahkan pada tercapainya tujuan yang telah digariskan dalam
keputusan”. Dalam hal ini penerapan adalah pelaksanaan sebuah hasil kerja yang
diperoleh melalui sebuah cara agar dapat dipraktekkan kedalam masyarakat.”
Menurut Wahab “penerapan merupakan sebuah kegiatan yang memiliki tiga unsur
penting dan mutlak dalam menjalankannya
2.2.1.1 Adanya program yang dilaksanakan

2.2.1.2 Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan

diharapkan akan menerima manfaat dari program tersebut.

%).S Badudu dan Mohammad Zain. http:/eprints.uny.ac.id/9331/bab%202.08208241006.pdf.
(di akses pada tanggal 20 Maret 2018). h. 1.

*Lukman Ali. http:// http://eprints.uny.ac.id/9331/bab%202.08208241006.pdf. (di akses pada
tanggal 20 Maret 2018). h. 2.

® Wahab. http:// http://eprints.uny.ac.id/9331/bab%202.08208241006.pdf. (di akses pada
tanggal 20 Maret 2018). h. 1.



http://eprints.uny.ac.id/9331/bab%202.08208241006.pdf
http://belajarpendidikanpkn.blogspot.com/
http://eprints.uny.ac.id/9331/bab%202.08208241006.pdf
http://eprints.uny.ac.id/9331/bab%202.08208241006.pdf

2.2.1.3 Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang bertanggung
jawab dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun pengawasan dari proses
penerapan tersebut.’
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, penulis menyimpulkan
bahwa penerapan adalah mempraktekkan atau cara melaksanakan sesuatu

berdasarkan sebuah teori.

2.2.2 Rukun Aka(,

unsur as
2221 enyelenggarakan Akad)

alah hak yang melakukan tra tau o ng memiliki
hak da ¢ k, seperti dalam hal jua reka penjual dan
pembel : rikan persyaratan atau ipenuhi oleh
aqid ant .

nya memilik epatutan untuk m N transaksi.

a akan memiliki a lah baligh atau mu dan berakal.

adalah tlmalﬁp AIR Enahami

orang-orang
ra baik dan
buruk antara yang berbahaya dan berbahaya dan antara merugikan dan

menguntungkan.

6.5 Badudu dan Sutan Mohammad Zain “Teori Penerpan” (2010) .h. 1487
http://belajarpendidikanpkn.blogspot.co.id/2017/03/pengertian-penerapan-dan-unsur-unsur.html
(diakses pada 10 Januari 2018).
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2.2.2.1.2Wilayah
Wilayah bisa diartikan sebagai hak dan kewenangan seseorang yang
mendapatkan legalitas syar'i untuk melakukan transaksi atas suatu obyek tertentu.

Artinya orang tersebut memang merupakan pemilik asli, wali atau wakil atas suatu

obyek transaksi, sehingga ia memiliki an otoritas untuk mentransaksikannya dan

yang terpenting, orang yan bebas dari tekanan sehingga

kan.

perbolehkan
2.2.2.2. j akad, atau
2.2.2.2. a kejelasan t
transaksi harus s najis.
2.2.2.3 , yaitu ljab d
relaan atau
jab menurut
ulama Kan keridhaan
yang diucapkan oleh orang pertama, baik yang menyerahkan maupun menerima,
sedangkan Al-Qabul adalah orang yang berkata setelah orang yang mengucapkan

ijab, yang menunjukkan keridhaan atas ucapan orang yang pertama. Menurut ulama

selain Hanafiyah, ljab adalah pernyataan yang keluar dari orang yang menyerahkan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



benda, baik dikatakan oleh orang pertama atau kedua, sedangkan Qabul adalah
pernyataan dari orang yang menerima.’
Berdasarkan definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa akad Ijab Qobul

merupakan ungkapan antara kedua belah pihak yang melakukan transaksi atau

kontrak atas suatu hal yang dengan akatan itu maka akan terjadi pemindahan

hak antar kedua pihak terseb
Dalam ijab qobul te

eberapa syarat dipenuhi , ulama figh

menuliskannya sebagai be

antara ijab dan qobul (b

2.2.2.3. akad dan adanya kesep belah pihak,

enolakan dan pembatala

inyatakan batal apabila :

terdapat gok

irnya majlis belum ada K atan, namun

ya telah pplinanFknvE)bul diang

lum terjadi

2.2.2.3.9Rusaknya objek transaksi sebelum terjadinya qobul atau kesepakatan.

T Rozalinda “ Figih Ekonomi Syariah” (Jakarta: Rajawali Pers, 2017). h. 7
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2.2.3 Syarat Akad
Syarat juga harus terpenuhi agar akad itu sah. Adapun syarat-syarat itu
adalah:

2.2.3.1 Syarat terjadinya akad

Syarat terjadinya akad gala sesuatu yang disyaratkan untuk

terjadinya akad secara sya di dua bagian yakni umum dan

khusus. Syarat akad sifat umum adala syarat akad yang wajib

Pelaku kap
2.25.1 duja
it

. ek akad dapat menerim ya.
. u lehkan  syara'dilakuk 0ora
ann pun bukan aqid yang m rang
2.2.5.1. dap emberikan faidah sehingga ti sah |

2.2.5.1
an amanah.
u berjalan te i
enjadi batal bila ija bali sebelum adan

an kabul Al befSanbing, Séhinggs bila orang y:

n dianggap

ebelum terjadi kab h karenanya
l.

jab berpisah
Syarat yang
bersifat khusus adalah syarat-syarat yang wujudnya wajib ada dalam sebagian
akad. Syarat ini juga sering disebut syarat idhafi(tambahan yang harus ada
disamping syarat-syarat yang umum, seperti syarat adanya saksi dalam
pernikahan.

2.2.5.2 Syarat Pelaksanaan akad
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Pelaksanaan akad, ada dua syarat yaitu kepemilikan dan kekuasaan.
Kepemilikan adalah sesuatu yang dimiliki oleh seseorang sehingga ia bebas
beraktivitas dengan apa-apa yang dimilikinya sesuai dengan aturan syara'. Adapun

kekuasaan adalah kemampuan seseorang dalam ber-tasharuf sesuai dengan ketentuan

syara'.
2.2.5.3 Syarat Kepastian A
Dasar dalam ah kepastian. oh dalam jual beli, seperti

dan lain-lain. Jika luzu pak maka akad batal atau

atan perkataan atau ke iti slah seorang
pihak ( k dan diterima oleh piha
subjek njadikannya permulaan
alam aksi Syariah adalah suatu peri

gharar , dzulmu (pe aan), riswah

(suap),

ihak yabg asaling pakat, yakni

sing-masing

yabg te hi , dsanksi
Akad dilakukan berdasarkan asas:

2.2.4.1 Ikhtiyari/sukarela yaitu setiap akad dilakukan diatas kehendak para pihak,

terhindar dari keterpaksaan karena tekanan salah satu pihak atau pihak lain.
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2.2.4.2 Amanah/menepati janji yaitu setiap akad wajib dilaksanakan oleh para pihak
sesuai dengan kesepakatan yang ditetapkan oleh yang bersangkutan dan pada
saat yang sama terhindar dari cedera janji.

2.2.4.3 Ikhtiyati/kehati-hatian yaitu setiap akad dilakukan dengan pertimbangan yang

2245 memenuhi

ipulasi dan
ans

2.2.4.6 ah/ke yaitu para pihak dalam i kedudukan
ara, punyai hak dan kewaji

2247 Aransi I setiap akad dilakukan den awaban para
ecara terbuka.

2.2.4.8 puan yaitu setiap kan sesuai denagn: mpuan para

ehingga tidak lebihan bagi rsangkutan.

2.2.4.9 emudahavP* nikp knaEiengan ca ng memberi
i i

2.2.4.10 Itikad baik yaitu akad dilakukan dlam rangka menegakkan kemaslahatan
tidak mengndung unsur jebakan dan perbuatan buruk lainnya.
2.2.4.11 Sebab yang halal yaitu tidak bertentangan dengan hukum, tidak di larang

ndan tidak haram.
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Semua akad yang dibentuk secara sah berlaku sebagai nash Syariah bagi
mereka yang mengadakan akad, suatu akad tidak ahanya mengikat untuk hal yang
dinyatakan secara tegas didalmnya, tetapi juga untuk segala sesuatu menurut sifat

akad yang diharuskan oleh kepatuahan, kebiasaan, dan nash-nash Syariah.

Suatu akad hanta dapat b tar pihak-pihak yang mengadakan akad.

Suatu akad dapat dibatalk iutang jika pihak yang berutang

y fi-al ardi.
amakan pula
giradh | dari al-Qardh. Artiny. an k emilik harta
a untuk diperdagangk end 2bagian dari

jelaskan Sayid Sabiq da nya -Sunnah.’
juga disebut mugaradhah ber erpe ntuk urusan
a muamalah pemilik  mod ibul maal)
modalnya ja = /pedagang ib)  untuk
/diusahakan, sedal tungan di bagi me kesepakatan

PAREPARE

rapa penulis.

Manurut Abdur rahman L. Do, mudarabah, dalam terminologi hukum, adalah suatu

8Ahmad Ifham “ Ini Lho Bank Syariah” (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2015), h. 16

®Sayid Sabiq, “Fiqih as-Sunnah”, dalam Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Cet. Il; Jakarta:
Rajawali Pers, 2017), h. 205

°Subuulussalam, jilid 111, him. 275-278, Nailul Authar, Jilid IV, him 726-732, Ensiklopdi
Hukum Islam, ” dalam Herry Sutanto dan Khaerul Umam, Manajemen Pemasaran Bank Syariah (cet. I;
Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 210.
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kontrak dimana suatu kekayaan (proprty) atau persediaan (stock) tertentu (ras al-mal)
ditawarkan oleh pemiliknya atau pengurusnya (Rabb al-mal) kepada pihgak lain
untuk membentuk suatu kemitraan (joint partnership) yang dianatara kedua pihak

dalam kemitraan itu akan berbagi keuntungan. Pijak yang lain berhak untuk

memperoleh keuntungan karena Kkerj engelola kekayaaan itu. Orang ini disebut
mudarib.

Menurut Kaza arabah didefinis gai suatu perjanjian antara
ak di mana satu pi menyediakan
ihak lainnya,

yaitub : n. Mudarib

dana yang diterimanya al ditambah

yaqgng telah ditentukan

2.25.1 isti bah

aba lah akad kerjasama usaha an shah nal (Pemilik

dengan mud ngan nisbah asil menurut

akatan di mu

saha mengalami ke a seluruh  kerugic ggung oleh

k dana, kBAiRdEIRME@IaIaian ;

salahan oleh

yalahgunaan

2.2.5.1.3Mudarabah terdiri dari dua jenis yaitu, mudarabah muthlagah (investasi

tidak terikat) dan mudarabah mugayyadah (investasi terikat).

"Sutan Remy Sjahdeini “Perbankan Syariah ” (Jakarta:Prenadamedia Group, 2014), h.292
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2.2.5.1.4Mudarabah muthlagah adalah dimana pemilik dana memberikan kebebasan
kepada pengelola dana dalam mengelola investasinya.
2.2.5.1.5mudarabah mugayyadah adalah mudarabah dimana pemilik dana

memberikan batasan kepada pengelola dana mengenai tempat, cara, dan

obyek investas. Sebagai cont 1gelola dapat diperintahkan untuk:

2.2.5.1.6 Tidak mencampurke ngan dana lainnya
2.2.5.1.7Tidak mengin oenjualan cicilan, tanpa

2.2.5.1. tanpa

k baik sebagai pemilik la dana.

dak sebagai pemilik da

mudarabah. Apabila B a dana,
iterima:

2.2.5.1.10 ah disaj : N investasi

te

2.2.5.2 Jenis Akad Mudarabah

2 Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia, “Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan ( PSAK) No. 59 Tentang “Akuntansi Perbankan Syariah”, (Jakarta Selatan:
Dewan Standar Akuntansi Ikatan Akuntan Indonesia, 2002), h.1
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Mudarabah dapat di klasifikasikan kedalam 3 (tiga) jenis yaitu mudarabah
muthlagah, mudarabah mugayyadah dan mudarabah musytarakah. Berikut adalah

pengertian masing-masing jenis mudarabah.

2.2.5.2.1Mudarabah muthlagah

kebebasan kepada pengelc : n_investasinya. Mudarabah ini
nuthlagah, pengelola dan
‘‘‘‘‘ saja dalamgpelaksanaangbisnisgbagigkeberhasilan
berlakunya,
rade, line of

e yang akan dikerjaka ini buakan

dal yang ditanamkan t nakan untuk

)yek estasi yang dilarang ol

agan minuman keras, peternakan babi ataupu itan dengan

riba d sebagainya. ta penegelols melakukan
kecurangan, d harus berta jawab atas

nsekuansi yang diti pabila terjadi kerug 5 usaha yang
kelalaiarFiA &EﬁA‘IRDE dana ma ugian akan

2.2.5.2.2Mudarabah mugayyadah

Mudarabah mugayyadah adalah mudarabah di mana pemilik dana
memberikan batasan kepada pengelola antara lain mengenai dana, lokasi, cara, dan
sektor usaha. Dan sektor usaha. Mislanya, tidak mencampurkan dana yang dimiliki

oleh pemilik dana dengan dana lainnya, tidak menginvestasikan dananya pada
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transaksi penjualan ciclian tanpa penjaminan atau mengharuskan pengelola dana
untuk melakukan investasi sendiri tanpa melalui pihak ketiga. Mudarabaha jenis ini
disebut juga investasi terikat. Apabila pengelola dana bertindak bertentangan dengan

syarat-syarat yang di berikan kepada oleh pemilik dana, maka pemilik dana harus

bertanggung jawab atas konsekue nsekuensi  yangditimbulkan,m termasuk

konsekuansi keuangan.*®

kegiatan
punan dana
3 itu, untuk
k pembiayaan mudarab
n dana pihak ketiga di riah enarikannya

engan menggunakan ce giro ana perintah

dengan perintah peminda buk elain jiro. Apabila
dalam hal k bertindak

sebagai an sebagai sé al (pemilik

nisbah yang disef sebelumnya.

hasil giro mudarabah.™

3 Rozalinda “ Figih Ekonomi Syariah” (Jakarta: Rajawali Pers, 2017). h. 212.

Y Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No. 01/DSN-MUI/1\//2000.
Tanggal 26 Dzulhijjah 1420 H/1 April 2000 tentang Giro, dan pasal 4 Peraturan Bank Indonesia No.
7/46/PB1/2006 tentang akad.
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Tabungan mudarabah adalah simpanan pihakl ketiga dibank Syariah
berdasrkan akad mudarabah yang penarikannya dapat dilakukan sertiap saat atau
beberapa kali sesuai dengan perjanjian. Dalam hal ini, Bank Syariah bertindak

mudarib (yang pengelola modal) dan deposan sebagai shahib al mal (pemilik modal.

Bank Syariah sebagai mudarib a agi keuntungan kepada shahib al-mal
sesuai dengan nisbah disetujui bersma. Pembagian
keuntungan dapat dil minimal yang mengendap
selama 0 tabungan mudarabah
sebesar
2254
erbolehkan dalam Isla ntuk saling
odal dan seseorang ya
ib sebagai enterpeneur orang-orang

untuk mencari karunia dar

sesamamu dengan jalan yang kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyyang kepadam.®

1> Depertemen Agama RI, Al-Qur’an per kata warna, (Bandung: Cordoba, 2015), h. 83
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2.2.5.5 Dasar Hukum Mudarabah Hadits Nabi

Hadits Nabi riwayat Thabrani

“Abbas bin Abdul Muthallib jika menyerahkan harta sebagai
mudharba, ia mensyratkan kepada mudaribnya agar tidak menganrungi
lautan dan tidak menuruni lembah, serta tidak embeli hewan ternak. Jika
persyaratan itu di langgar, ia (mudarib) harus menanggung resikonya .
ketika perasyartan yang di tetapkan Abbas itu di dengar Rasulullah beliau
membenarkannya.(HR. 1bn dari Shuhaib).

2.2.6 Pembiayaan

Menurut UU | un 1992 tentang pe sebagaimana telah diubah
12).

atau yang
antara Bank

ajibkan pihak yang di b pbalikan uang

atau tag jangka waktu tertentu bagi hasil”
dan no i riah adalah aturan perj ukum Islam
antara in untuk penyimpanan dana ata jiatan usaha,
atau ke ai i pembiyaan
kan prinsip
memperoleh
Orinsip sewa

murni kepemilikan

atas barang yang disewa dari pihak Bank oleh pihak lain (ijarah wa iqgtina).
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2.2.6.1 Fatwa DSN-MUI No. 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan Mudarabah

(Qirad).
Ketentuan hukum dalam FATWA DSN MUI No. 07/DSN-MUI/1V/2000

Tentang PEMBIAYAAN MUDARAB QIRADH) sebagai berikut :

pertama: Ketentuan Pembiaya
2.2.6.1.1Pembiayaan M g disalurkan oleh Lembaga
Keuangan i ntuk suatu usaha yang

emilik dana)

....... i oyek (usaha . pengusaha

2.2.6.1.2 tata cara pengembalian keuntungan
kan kesepakatan ked i KS dengan

2.2.6.1.3 h melakukan berbagai ma aha disepakati
serta dalam

melakukan

bentuk tunai

2.2.6.1.5LKS sebagai penyedia dana ‘menanggung semua kerugian akibat dari
mudarabah kecuali jika mudarib (nasabah) melakukan kesalahan yang
disengaja, lalai, atau menyalahi perjanjian.

2.2.6.1.6Pada prinsipnya, dalam pembiayaan mudarabah tidak ada jaminan, namun

agar mudarib tidak melakukan penyimpangan, LKS dapat meminta jaminan
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dari mudarib atau pihak ketiga. Jaminan ini hanya dapat dicairkan apabila
mudarib terbukti melakukan pelanggaran terhadap hal-hal yang telah
disepakati bersama dalam akad.

2.2.6.1.7Kriteria pengusaha, prosedur pembiayaan, dan mekanisme pembagian

keuntungan diatur oleh LKS 0 memperhatikan fatwa DSN.
2.2.6.1.8Biaya operasional dib
2.2.6.1.9Dalam hal

dana (LKS elakukan kewajiban atau

melakukan pelanggaran terhadap kesepakate udarib berhak mendapat

2.2.7
pembiayaan dibedaka i dus pok vyaitu :

tujuan gkat makro dan tujuan p ay mikro.

Secara wa pembiayaan bertuju

2.2.7.1 nomi umat, artinya masyaraka g tic pat di akses
konomi, den mereka dap kukan akses
i.

2.2.7.2 annya dan bagi peni ha, artinnya untu pe angan usaha

uhkan daAl&HAkEI diperole lui aktivitas

yang minus

dana, sehingga dapat digulirkan:

Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No. 07/DSN-MUI/I\//2000,
tanggal 29 Dzulhijjah 1420 H/4 April 2000 Tentan pembiayaan Mudarabah (girad).

YBinti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015).
hal 4
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2.2.7.3 Meningkatan produktivitas, artinnya dengan pembiayaan memberikan peluang
bagi masyarakat agar mamupu meningkatkan daya produksinnya.
2.2.7.4 Membuka lapangan kerja baru artinnya dengan dibukannya sector-sektor

usaha melalui penambahan dana pembiayaan, maka sector usaha tersebut akan

menyerap tenaga kerja.
2.2.7.5 Terjadinnya distri masyarakat usaha produktif

ifitas Kerja, reka akan memperoleh

ghasilkanlaba usaha.

ba maksimal. Maka me dana yang

2.2.7.7 an risiko, artinnya :usaha lak agar mampu
aha harus risiko yang

usaha dapa pleh melalui

pembiayaan.

agunaan MROETPﬁrnEmber da nomi dapat

dipastikan diperlukan pembiayaan. Dengan demikian, pembiayan pada
dasarnnya dapat meningkatkan daya guna sumber-sumber ekonomi.
2.2.7.9 Penyaluran kelebihan dana artinnya, dalam kehidupan masyarakat ada pihak

yang kelebihan dana, sementara ada pihak yang kekurngan dana.
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Tujuan pembiayaan lain terdiri dri dua fungsi :
2.2.7.10 Profitability yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari pembiayaan berupa
keuntungan yang diraih dari bagi hasil yang diperoleh dari usaha yang

dikelola sesama nasabah.

2.2.7.11 Safety yakni keamanan d: stasi atau fasilitas yang diberikan harus

benar-benar terjami rofitability dapat benar-benar
tercapai.’®
2.2.8 Prnsip-prinsig
s dilakukan
untuk ebut me